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ABSTRAK

NARTO. Problematika Kesulitan Belajar Pada Pembelajaran Figh
Berbasis Kitab Kuning Siswa Kelas X di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul
Yogyakarta. Skripsi. Yogakarta: Jurusan Pendidikan Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa sebagian
sumber belajar PAI yang digunakan merujuk pada Kkitab kuning.
Terkhusus untuk mata pelajaran Figh yang menggunakan sumber belajar
dari kitab kuning yaitu Minhajul Muslim. Sehingga siswa dituntut untuk
banyak menguasai kosa kata bahasa Arab, nahwu dan shorof.
Kenyataannya masih ada sebagian siswa yang belum banyak paham
mengenai nahwu dan shorof dan juga dalam penguasaan kosa kata masih
belum banyak sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Oleh karena
itu perlu diadakan penelitian tentang problematika kesulitan belajar pada
pembelajaran Figh berbasis kitab kuning. Yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah: bagaimana proses pembelajaran Figh
menggunakan kitab kuning, apa saja problematika kesulitan belajar pada
pembelajaran Figh berbasis kitab kuning, apa saja solusi yang dilakukan
untuk mengatasi problematika kesulitan belajar pada pembelajaran Figh
berbasis kitab kuning siswa kelas X di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran yang
dilakukan dan mengungkap problematika kesulitan belajar yang terjadi
dan nantinya dapat mengetahui solusi yang digunakan dalam mengatasi
problematika kesulitan belajar pada pembelajaran Figh berbasis kitab
kuning siswa kelas X di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, mengambil
latar belakang MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta. Metode
pengumpulan datanya diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X MA lbnul Qoyyim
Putra Bantul Yogyakarta. Analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan
menyusun data yang diperoleh , kemudian diolah dan dianalisis sehingga
dapat ditarik Kesimpulan. Pemerikasaan keabsahan data dilakukan dengan
teknik trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) problematika kesulitan
belajar siswa pada pembelajaran Figh berbasis kitab kuning siswa kelas X
MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta adalah a) Basic Bahasa atau
Penguasaan Bahasa yang masih kurang. b) Penggunaan Bahasa Dalam
Kitab Terlalu Tinggi. ¢) Memahami Arti Akan Tetapi Sulit Untuk Ditulis
Dalam Bahasa Arab. d) Kurang cermat dan jeli. ) Motivasi siswa yang
berbeda. f) Kondisi lingkungan yang kurang baik. g) Pembelajaran yang

vii



monoton. h) Tata bunyi yang masih salah. i) Kurangnya penguasaan
kosakata. Solusi yang digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar
tersebut adalah adanya kegiatan Bahsul Masail, penerapan metode
tarjamah, dan pemberian tugas.

Kata Kunci: Problematika Kesulitan Belajar Siswa, Pada Pembelajaran
Figh.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh sebagian
siswa di sekolah dasar, bahkan dialami oleh siswa yang belajar di jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Kesulitan belajar secara operasional dapat
dilihat dari kenyataan empirik adanya siswa yang tinggal di kelas, atau
siswa yang memperoleh nilai kurang baik dalam beberapa mata pelajaran
yang diikutinya.?

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Ada
sebagian siswa yang mudah menerima pelajaran sehingga mereka tidak
menemui kesulitan belajar dan ada juga yang masih merasakan adanya
kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar itu sendiri memang gampang
ditemui dalam proses pembelajaran siswa, salah satunya adalah belajar
didalam Pondok Pesantren yang didalamnya diselenggarakan pendidikan
formal berjenjang semisal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah,
Madrasah Aliyah dan lembaga non formal Keagamaan semisal Diniyah
Awaliyah, Diniyah Wusta, dan Diniyah Ulya yang dari segi kelembagaan,
proses belajar, masa belajar, penggunaan literatur, maupun manajemen
kelembagan itu berbeda. Sehingga terdapat perbedaan antara belajar di
sekolah umum dengan di Pondok Pesantren yang di dalamnya ada
pendidikan Madrasah. Karena di dalam Pondok Pesantren baik modern
atau salaf masih menggunakan kitab kuning. Kitab kuning itu sendiri
dapat dipahami sebagai kitab-kitab klasik keagamaan (Islam) berbahasa
Arab, Melayu, Jawa, atau bahasa daerah lainya dengan menggunakan

2 Martini  Jamaris, Kesulitan Belajar  Perspektif, Asesmen, Dan

Penanggulangannya Bagi Anak Usia Dini Dan Sekolah, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), hal. 3.



tulisan Arab yang ditulis oleh para ulama Timur Tengah dan ulama Jawi
(istilah untuk ulama Asia Tenggara,) dan dicetak atau ditulis pada kertas
yang berwarna kuning.® Terdapat beberapa mata pelajaran di Pondok
Pesantren yang menggunakan kitab kuning seperti, Figh Usul Figh, Hadrs,
Tauhid, Tarikh, Tasawwuf, Akhlag, dan ilmu-ilmu keislaman. Dalam
penerapan pembelajaran dengan kitab kuning masih ditemukan kesulitan-
kesulitan belajar siswa, karena bahan mengajarnya menggunakan Kkitab
kuning yang tidak ada arti dan harakatnya dan penjelasannya pun sebagian
memakai bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Di situlah siswa mengalami
kesulitan belajar, meskipun ada yang tidak mengalami hal tersebut, karena
mereka paham terkait nahwu shorof yang sudah dipelajari.

Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki akar budaya yang kuat dalam kehidupan masyarakat indonesia,
terutama bagi masyarakat islam. Salah satunya adalah tradisi pembelajaran
kitab kuning yang merupakan ciri dan identitas yang hampir tidak dapat
dilepaskan. Adanya pembelajaran kitab kuning pula, yang menjadikan
pembeda antara Pondok Pesantren dengan lembaga pendidikan lain.*

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang menyelenggarakan pembelajaran Figh berbasis kitab
kuning, kitab kuning tersebut merupakan salah satu sumber belajar siswa
yang digunakan oleh Pondok Pesantren tersebut. Tidak hanya dalam
bidang mata pelajaran Figh, akan tetapi ada beberapa dari mata pelajaran

agama itu mengunakan kitab-kitab kuning seperti Figh untuk Madrasah

* H.E. Badri, Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah, (Jakarta: Puslitbang
lektur Keagamaan, 2007), hal. 37.

* Azizah Wulandari, “Problematika Pembelajaran Kitab kuning Pada Santriwati
Tingkat MTs Di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”, Skripsi Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Yogyakarta: Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga, 2014)



Aliyah  memakai kitab Minhgjul Muslim, Figh untuk Madrasah
Tsanawiyah menggunakan modul Figh Gontor, Akidah Akhlak untuk
Madrasah Tsanawiyah menggunakan kitab Tauhid Lil Mubtadi’in, untuk
Madrasah Aliyah menggunakan kitab Tauhid Sholeh Fauzan jilid 1-2, dan
SKI untuk Madrasah Tsanawiyah menggunakan modul Gontor dan
Khulasoh Narul Yagm.> Dengan demikian pondok pesantren mempunyai
peran besar dalam menciptakan generasi muda Islam yang bisa membaca
dan memahami dari kitab kuning tersebut.

Dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran Figh yang berbasis
kitab kuning, maka diperlukan sistem manajemen pembelajaran yang baik.
Sistem manajemen pembelajaran yang baik ini nantinya yang akan
menghasilkan mutu pembelajaran Figh berbasis kitab kuning akan menjadi
meningkat.

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim,
karena penulis menemukan permasalahan antara lain sebagia siswa
mengalami kesulitan-kesulitan belajar dalam memahami materi Figh dan
juga mata pelajaran lain yang berbahasa Arab. Hal ini didasarkan pada
hasil dari wawancara dengan guru mata pelajaran Figh adalah
ditemukanya beberapa siswa yang mendapatkan nilai kurang baik, hal
tersebut dapat diketahui dari pemahaman siswa terhadap mata pelajaran
Figh yang belum sepenuhnya karena salah satu kendalanya adalah
penguasaan Bahasa Arab yang belum maksimal dan juga jenjang yang
dimiliki setiap siswa. Contoh ada siswa yang masuk dari MTs dan
melanjutkan ke jenjang MA dan ada juga siswa yang masuk langsung ke

MA meskipun ada kelas takhassus bagi lulusan dari SMP atau MTs luar.

® Hasil wawancara dengan bapak H. Muh Saifuddin, Lc. Beliau adalah guru
mata pelajaran Figh MA lbnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta. Pada tanggal 14
Oktober 2018.



Akan tetapi kelas takhasus tersebut hanya diberlakukan selama 1 tahun.
Sehingga membuat siswa mmpunyai perbedaan dalam pengusaan bahasa
Arab. Hal itulah yang membuat siswa mengalami kesulitan belajar saat
proses pembelajaran Figh berbasis kitab kuning.® Untuk itu penulis ingin
mengetahui proses pembelajaran Figh berbasis kitab kuning dan ingin
mengetahui problematika kesulitan belajar siswa pada pembelajaran Figh
berbasis kitab kuning yang digunakan di pondok pesantren tersebut.

Penulis juga mengkhususkan subyek penelitian pada siswa tingkat
MA, karena di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim sendiri mempunyai
tingkatan kelas dari kelas | sampai kelas IV.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian tersebut, yang nantinya akan penulis bahas dalam
skripsi yang berjudul, “PROBLEMATIKA KESULITAN BELAJAR
PADA PEMBELAJARAN FIQH BERBASIS KITAB KUNING SISWA
KELAS X DI MA IBNUL QOYYIM PUTRA BANTUL
YOGYAKARTA”

® Hasil wawancara dengan bapak H. Muh Saifuddin, Lc. Beliau adalah guru
mata pelajaran Figh MA lbnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta. Pada tanggal 14
Oktober 2018.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana proses pembelajaran Figh berbasis kitab kuning pada kelas
X di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta?

2. Apa saja problematika kesulitan belajar pada pembelajaran Figh
berbasis kitab kuning siswa kelas X di MA lbnul Qoyyim Putra Bantul
Yogyakarta?

3. Apa saja solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika
kesulitan belajar pada Pembelajaran Figh berbasis kitab Kuning siswa
kelas X di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Berpijak pada rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian
ini adalah :

1. Mengetahui proses pembelajaran Figh berbasis kitab kuning pada kelas
X MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta.

2. Mengetahui problematika belajar pada pembelajaran Figh berbasis
kitab Kuning siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul
Yogyakarta.

3. Mengetahui solusi apa saja yang dilakukan dalam mengatasi
problematika kesulitan belajar pada pembelajaran Figh berbasis kitab
kuning siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta.

Manfaat dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Menambah wawasan dan pegetahuan bagi penulis tentang

pembelajaran Figh berbasis kitab kuning.



2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
pembelajaran Figh berbasis kitab kuning.

3. Penulis ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada pihak
sekolah terkait untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran Figh berbasis kitab kuning.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan ditemukan
beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Skripsi saudara Siti Qomala Khayati dari jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2012, yang berjudul
“Usaha Guru Pendidikan Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMP Remaja Parakan
Temanggung” yang membahas tentang usaha-usaha yang dilakukan
guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dalam bidang PAL.’

2. Skripsi saudara Naifatul Fadlilah dari Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2011, yang berjudul “Upaya
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di Bidang Pendidikan Agama
Islam Dengan Pembelajaran Tematik Di Kelas 11l MI Muhammadiyah
Meger, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten” yang membahas
mengenai proses pembelajaran tematik yang dapat mengatasi kesulitan

belajar siswa dibidang PAI.®

’ Siti Qomala Khayati, “Usaha Guru Pendidikan Islam Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMP Remaja Parakan
Temanggung”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012)

® Nafiatul Fadlilah, “Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di Bidang
Pendidikan Agama Islam Dengan Pembelajaran Tematik Di Kelas [l Ml
Muhammadiyah Meger, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten”, Skripsi Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Yogyakarta: Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga, 2011)



3. Skripsi saudara Sapta Adi Putra dari Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2009, yang berjudul “Usaha-
Usaha Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membina Siswa Yang
Mengalami  Kesulitan Belajar PAIl (Studi Kasus di SMU
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2009/2010)” yang
membahas usaha-usaha Guru BK dalam membina siswa yang
mengalami kesulitan belajar PAIL. Dalam skripsi ini dibahas peran
penting guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada bidang
studi PAI, bahkan guru BK banyak melakukan berbagai cara agar
masalah kesulitan belajar dapat diatasi salah satunya dengan cara
bimbingan kelompok dari guru BK ke kelas tersebut dan juga ada
bimbingan individu dengan tujuan agar kesulitan yang dihadapi siswa
dapat teratasi.’

Penulis belum pernah menemui tulisan yang membahas tentang
problematika kesulitan belajar pada pembelajaran Figh berbasis kitab
kuning. Rata-rata penulisan skripsi membahas tentang upaya-upaya guru
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, sedangkan penelitian yang
membahas problematika kesulitan belajar siswa pada pembelajaran Figh
berbasis kitab kuning belum ada.

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada pembahasan
tentang problematika kesulitan belajar pada pembelajaran Figh berbasis
kitab kuning siswa kelas X di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta
ditinjau dari segi proses pembelajaran yang selama ini dilaksanakan.

% Sapta Adi Putra, “Usaha-Usaha Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Membina Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar PAIl (Studi Kasus di SMU
Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran 2009/2010)”, Skripsi Jurusan Kependidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,
2009)



E. Landasan Teori
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai
macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Kemampuan manusia untuk
belajar merupakan karakteristik penting yang membedakan manusia
dengan makhluk hidup lainya. Belajar mempunyai keuntungan baik bagi
individu maupun masyarakat. Bagi individu, kemampuan untuk belajar
secara terus menerus akan memberikan kontribusi terhadap pengembagan
kualitas hidupnya. Sedangkan bagi masyarakat, belajar mempunyai peran
yang terpenting dalam menstransmisikan budaya dan pengetahuan dari
generasi ke generasi.

Belajar sebagai karakteristik yang membedakan manusia dengan
makhluk lain, merupakan aktifitas yang selalu dilakukan sepanjang hayat
manusia, bahkan tiada hari tanpa belajar. Dengan demikian, belajar tidak
hanya dipahami sebagai aktivitas yang dilakukan oleh pelajar saja. Baik
mereka yang sedang belajar di tingkat dasar, sekolah tingkat pertama,
sekolah tingkat atas, perguruan tinggi, maupun mereka yang sedang
mengikuti kursus, pelatihan dan kegiatan pendidikan lainya. Tapi lebih
dari itu, pengertian belajar itu sangat luas dan tidak hanya sebagai kegiatan
di bangku sekolah saja.

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau
pengalaman. Dengan demikian, belajar dapat membawa perubahan bagi si
pelaku baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Dengan

perubahan-perubahan tersebut, tentunya si pelaku juga akan terbantu



dalam memecahkan permasalahan hidup dan bisa menyesuaikan diri
dengan lingkunganya.'®

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar,
diantaranya :
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam
individu dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor
internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis.
1. Faktor Fisiologis

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua
macam. Pertama, keadaan tonus jasmani. Keadaan tonus jasmani pada
umumnya sangan memengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik
yang sehat dan bugar akan memengaruhi pengaruh positif terhadap
kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit
akan mengahambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Kedua,
keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses belajar berlangsung,
peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat memengaruhi hasil
belajar, terutama panca indra. Oleh sebab itu baik guru maupun siswa
perlu menjaga pancaindra dengan baik, baik secara preventif maupun yang
bersifat kuratif, dengan menyediakan sarana belajar yang memenuhi
persyaratan.
2. Faktor Psikologis

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang
yang dapat memengaruhi proses belajar.'* Beberapa faktor psikologis

yang utama memengaruhi proses belajar adalah sebagai berikut :

19 Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 12.



a. Kecerdasan/Intelegensi Siswa

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-
fisik dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan melalui cara yang tepat. Dengan demikian kecerdasan bukan
hanya berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi juga organ-organ tubuh
yang lain. Namun bila dikaitkan dengan kecerdasan, tentunya otak
merupakan organ yang penting dibandingkan organ yang lain, karena
fungsi otak itu sendiri sebagai pengendali tertinggi dari hampir seluruh
aktivitas manusia.

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting
dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan kualitas belajar siswa.
Semakin tinggi tinggi tingkat inteligensi seorang individu, semakin besar
peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar.

Sebagai faktor psikologis yang penting dalam mencapai
kesuksesan belajar, maka pengetahuan dan pemahaman tentang
kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap calon guru atau guru profesional,
sehingga mereka dapat memahami tingkat kecerdasan siswanya.

b. Motivasi

Motivasi adalah salah satu faktor yang memengaruhi keefektifan
belajar siswa. Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan
kegiatan belajar. Para ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai
proses di dalam idividu yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan
menjaga perilaku setiap saat.

c. Minat
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Untuk

1 1bid., Hal. 20.
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membangkitkan minat belajar siswa tersebut banyak cara yang bisa
digunakan. Antara lain, pertama, dengan membuat materi yang akan
dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, baik dari bentuk
buku materi, desain pembelajaran yang membebaskan siswa untuk
mengeksplor apa yang dipelajari, melibatkan seluruh domain belajar siswa
(kognitif, afektif, psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif, maupun
performansi guru yang menarik saat mengajar. Kedua, pemilihan jurusan
atau bidang studi, dalam hal ini alangkah baiknya jika jurusan atau bidang
studi dipilih sendiri oleh siswa sesuai dengan minatnya.
d. Sikap

Dalam proses belajar, sikap individu dapat memengaruhi
keberhasilan proses belajarnya. Sikap dalam belajar dapat dipengaruhi
oleh perasaan senang atau tidak senang pada performan guru, pelajaran
dan lingkungan sekitarnya. Dan untuk mengantisipasi munculnya sikap
negatif dalam belajar, guru sebaiknya berusaha untuk menjadi guru yang
profesional dan bertanggung jawab terhadap profesi yang dipilihnya.

Dengan profesionalitas, seorang guru akan memberikan yang
terbaik bagi siswanya, berusaha untuk menyajikan pelajaranya yang
diampunya dengan baik dan menarik sehingga membuat siswa dapat
mengikuti pelajaran dengan senang dan tidak menjemukan, menyakinkan
siswa bahwa bidang studi yang dipelajari bermanfaat bagi diri siswa.
e. Bakat

Secara umum bakat didefinisikan sebagai kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang. Dengan demikian, bakat adalah kemampuan seseorang yang
menjadi salah satu komponen yang diperlukan dalam proses belajar
seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang
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dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga
kemungkinan besar ia akan berhasil.*?
b. Faktor-Faktor Eksternal

Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor-faktor
eksternal juga dapat memengaruhi proses belajar siswa. Dalam hal ini,
syah menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang memengaruhi
belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan
sosial dan faktor lingkungan non sosial.
1. Lingkungan Sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan sosial adalah pertama,
lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman
sekelas yang dapat memengaruhi proses belajar siswa. Hubungan yang
harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk
belajar lebih baik di sekolah. Kedua, lingkungan sosial masyarakat.
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhi
belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan
anak terlantar juga dapat memengaruhi aktivitas siswa, paling tidak siswa
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-
alat belajar yang kebetulan belum dimiliki. Ketiga, lingkungan sosial
keluarga. Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar.
Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtau, demografi keluarga (letak
rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak terhadap
aktivitas belajar siswa.*®
2. Lingkungan Non Sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah

Pertama, lingkungan alamiah seperti udara yang segar, tidak panas dan

2 1pid., hal. 25.
1 1bid., hal. 26.
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tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu
lemah/gelap, suasana sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut
merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa.
Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam tidak mendukung proses belajar
siswa akan terhambat. Kedua, faktor instrumental, yaitu perangkat belajar
yang dapat digolongkan dua macam yaitu hardware dan software.
Hardware seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar,
lapangan olahraga dan lain sebagainya. Sedangkan software seperti
kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabi, dan
lain sebagainya. Ketiga, faktor materi pelajaran (yang diajarkan siswa).
Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan siswa,
begitu juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi
perkembangan siswa. Karena itu, agar guru dapat memberikan kontribusi
yang positif terhadap aktivitas belajar siswa, maka guru harus menguasai
materi pelajaran dan berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan
sesuai dengan kondisi siswa.'*
2. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar atau learning disability yang biasa juga disebut
dengan istilah learning disorder atau learning difficulty adalah suatu
kelainan yang membuat individu yang bersangkutan sulit untuk
melakukan kegiatan belajar secara efektif. Faktor yang menjadi penyebab
kesulitan belajar tidak mudah untuk ditetapkan karena faktor tersebut
bersifat kompleks. Bahkan faktor penyebab tersebut tidak dapat diketahui,
namun memengaruhi kemampuan otak dalam menerima dan memproses

informasi dan kemampuan dalam belajar bidang-bidang studi tertentu.'

“Ibid., hal. 28.
1> Martin  Jamaris, Kesulitan Belajar  Perspektif, Asesmen, Dan
Penanggulangannya..., hal. 3.
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Kesulitan belajar tidak berhubungan langsung dengan tingkat
intelegensi dari individu yang mengalami kesulitan, namun individu
tersebut mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan belajar dan
dalam melaksanakan tudas-tugas spesifik yang dibutuhkan dalam belajar
seperti yang dilakukan dalam pendekatan dan metode pembelajaran
konvensional. Kesulitan belajar merupakan isu yang berkepanjangan
didalam dunia pendidikan karena kelainan ini sulit untuk diatasi, hamun
dengan dukungan dan intervensi yang tepat, individu yang berkesulitan
belajar dapat melaksanakan tugas-tugas belajarnya dan sukses dalam
pelajarannya, dan bahkan memiliki karier yang cermelang setelah mereka
dewasa.

Kesulitan belajar dapat dipahami melalui berbagai definisi yang
dikemukakan oleh berbagai ahli dan asosiasi ahli kesulitan belajar. Reid
mengemukakan pendapatnya bahwa kesulitan belajar biasanya tidak dapat
diidentifikasi sampai anak mengalami kegagalan dalam menyelesaikan
tugas-tugas akademik yang harus dilakukanya. Selanjutnya ia mengatakan
bahwa siswa yang teridentifikasi mengalami kesulitan belajar memiliki
ciri-ciri, antara lain sebagai berikut :

1. Memiliki tingkat inteligensi (1Q) normal, bahkan diatas normal, atau
sedikit di bawah normal berdasarkan tes 1Q. Namun, siswa yang
memiliki 1Q sedikit dibawah normal bukanlah karena 1Q-nya yang
dibawah normal, akan tetapi kesulitan belajar yang dialaminya yang
menyebabkan ia mengalami kesulitan dalam menjalani tes 1Q sehingga
memperoleh score yang rendah.

2. Mengalami  kesulitan dalam beberapa mata pelajaran, tetapi

menunjukan nilai yang baik pada mata pelajaran yang lain.
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3. Kesulitan belajar yang dialami siswa yang berkesulitan belajar
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar yang dicapainya sehingga
siswa tersebut dapat dikategorikan kedalam lower achiever (siswa
dengan pencapaian hasil belajar dibawah potensi yang dimilikinya.

Secara tradisional, siswa yang mengalami kesulitan belajar
termasuk kedalam individu yang mengalami penyimpangan dalam
perkembangannya, namun tidak dapat dimasukan kedalam kelompok
individu yang mengalami keterbelakangan mental atau tuna grahita karena
mereka memiliki tingakat inteligensi yang normal, bahkan diatas normal.*®

3. Pembelajaran Pedidikan Agama Islam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, atau
latihan dengan memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan kesatuan nasional.

Dari pengertian tersebut dapat ditentukan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran PAI, yaitu:

a. PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran
dan/latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang
hendak dicapai.

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.

c. Guru PAI yang melakukan kegiata bimbingan, pengajaran, dan/atau
latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan
PAI.

% 1bid., hal. 4.
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d. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama islam dari
peserta didik, disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas

pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.*’

4. Pengertian Kitab Kuning

Dalam studi tentang pesantren, istilah kitab kuning sudah cukup
populer, yaitu Kitab-kitab berbahasa arab yang dikarang oleh ulama masa
lalu, khususnya diabad pertengahan. Di lingkungan pesantren tradisional,
kitab-kitab inilah yang menjadi inti kurikulum, dan boleh dikatakan
sebagai makanan pokok santri sehari-hari.*®

Azyumardi Azra, dalam bukunya Pendidikan Islam: Tradisi dan
Modernisasi Menuju Milenium baru, telah membuat suat deskripsi tentang
kitab kuning yang mencakup tradisi dan epistimologi di Indonesia.*®

Pembentukan tradisi kitab kuning di Indonesia menemukan
momentum terkuatnya sejak awal abad ke - 19 yakni ketika pesantren,
surau, dan pondok mulai berkembang dan mapan sebagai institusi
pendidikan Islam tradisional di berbagai daerah di nusantara.
Perkembangan pesat institusi pendidikan Islam tradisional itu sendiri
didorong oleh semangat silent opposition terhadap kolonialisme Eropa
setelah perlawanan bersenjata yang dilancarkan masyarakat muslim
terhadap kaum kolonialis mengalami kegagalan. Para ulama dan santri
memusatkan perhatian pada pengembangan pendidikan Islam. Dengan

pembentukan, penyebaran, dan pemapanan pesantren, surau dan pondok,

Y Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2013), hal. 19.

® Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al
Ikhlas, 1993), hal. 135.

¥ H.E. Badri, Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah..., hal. 23.
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kebutuhan terhadap kitab-kitab kuning meningkat, sampai menjelang akhir
abad ke — 19, kebutuhan terhadap kitab-kitab kuning itu dipenuhi dengan
upaya penyalinan secara manual. Inilah yang kemudian menghasilkan
begitu banyak naskah kitab kuning yang tersimpan di berbagai museum,
baik di dalam maupun di luar negeri, atau dimiliki dan dipelihara
perorangan.

Secara epistimilogi secara sederhana kitab kuning dapat diartikan
sebagai ilmu yang membahas tentang keaslian, pengertian, struktur,
metode, dan validitas ilmu pengetahuan. Dalam konteks kitab kuning,
pembahasan mengenai semua hal itu sangat kompleks dan rumit. Tetapi,
untuk kepentingan praktis, di sini hanya akan di bahas beberapa hal umum
menyangkut persoalan-persoalan ini.

Kitab kuning juga diartikan sebagai kitab-kitab klasik keagamaan
(Islam) berbahasa Arab, Melayu, Jawa, atau bahasa daerah lainya dengan
menggunakan tulisan arab yang ditulis oleh ulama Timur Tengah dan
ulama Jawi (istilah untuk ulama Asia Tenggara) dan dicetak atau ditulis
pada kertas yang berwarna kuning.?

Penyampaian materi yang dipelajari terdiri dari teks tertulis,
namun penyampaian secara lisan oleh kyai dan kitab dibacakan keras oleh
kyai didepan sekelompok santri sementara para santri yang memegang
bukunya sendiri memberikan harakat sebagaimana bacaan sang kyai dan
mencatat penjelasanya, baik dari segi lughawi (bahasa) maupun ma nawi
(makna).”*

%% 1bid., hal. 38.
2! Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat Tradisi-Tradisi
Islam di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1999), hal. 18.
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5. Pembelajaran Figh Berbasis Kitab Kuning

Mata pelajaran Figh adalah salah satu bagian mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegunaan
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.®

Tidak pelak lagi, Fighlah yang diantara semua cabang ilmu agama
Islam biasanya dianggap yang paling penting. Sebab lebih dari agama
lainya, Figh mengandung berbagai implikasi konkret bagi pelaku
keseharian individu maupun masyarakat. Fighlah yang menjelaskan
kepada hal-hal yang dilarang dan tindakan-tindakan yang dianjurkan. Di
Pesantren biasanya Figh merupakan primadona diantara semua mata
pelajaran. Semua pesantren tentu saja juga megajarkan bahasa Arab (ilmu
alat) dan sekurang-kurangnya dasar-dasar ilmu tauhid dan akhlak. Namun
inti pendidikan pesantren sebenarnya terdiri dari karya-karya Figh.

Sekitar seabad lampau, seorang sarjana belanda L.W.C. Van Den
Berg menerbitkan sebuah daftar kitab kuning yang pada waktu itu
digunakan pesantren-pesantren Jawa dan Madura. Dafar ini di dasarkan
atas wawancara dengan para kyai dan barangkali memberikan suatu
gambaran tentang Kkitab yang waktu itu diangap paling penting.
Sebagaimana akan dikemukakan, hampir semua kitab yang disebut masih
digunakan dipesantren hingga sekarang. Para santri memulai pelajaranya
dengan rukun islam yang lima dan peratuan ibadah dengan teks-teks yang
sederhana, seperti Safinah Al-Najah, Sullam Al-Taufik, Al-Sittin Mas alah,
Mukhtashar oleh Ba-Fadl, dan Risalah oleh Sayyid Ahmad Bin Zain Al-

2?https://www.google.com/search?q=pembelajaran+fikih+berbasis+kitab+kunin
g&oqg=pe&aqgs=chrome.1.69i57j69i59j69i60j013.2309j0j8&sourceid=chrome&ie=UTF-
8# di akses pada tanggal 15 Januari 2019 jam 06.31
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Habsyi. Barangkali sebagian santri tidak pernah melewati batas ini.
Mereka yang melanjutkan akan mempelajari satu atau beberapa dari kitab-
kitab Figh seperti Minhaj Al-Qowwim, Al-Hawasyi Al-Madaniyah, Fath
Al-Qorib, Bajuri (Syarah Fath Al-Qorib), Al-lgna, Bujairimi (Syarah
Igna), Al-Muharrar, Minhaj Al-Thalibm, Syarh Minhgj oleh Mahalli, Fath
Al-Wahhab, Tuhfah Al-Muhtaj, Fath Al-Mu ’in.®
6. Metode Pembelajaran dan Evaluasi
a. Metode Pembelajaran

Penerapan suatu metode kedalam setiap situasi pengajaran atau
pembelajaran haruslah mempertimbangkan dan memerhatikan dari
berbagai kemungkinan-kemungkinan yang dapat mempertinggi mutu dan
efektifitas suatu metode tertentu.**

Dalam pembelajaran berbahasa asing ada sekitar 24 metode,
diantaranya:
1. Metode Langsung

Metode langsung yaitu suatu cara menyajikan materi pelajaran
bahasa asing dimana guru langsung menggunakan bahasa asing tersebut
sebagai bahasa pengantar, dan tanpa menggunakan bahasa anak didik
sedikitpun dalam mengajar.
2. Metode Berlitz

Metode Berlitz adalah metode langsung yang selalu digunakan
disekolah-sekolah berlitz sebagai metode utama.
3. Metode Alami

Dalam pelaksanaanya metode ini tidak jauh berbeda dengan

metode langsung dimana guru menyajikan materi pelajaran langsung

2 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren Dan Tarekat Tradisi-tradisi
Islam Di Indonesia..., hal. 114.

* Tayar Yusuf, Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa
Arab, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 6.
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dalam bahasa asing tanpa diterjemahkan sedikit pun, kecuali dalam hal-hal
tertentu dimana kamus dan bahasa anak didik dapat digunakan.
4. Metode Percakapan

Yaitu mengajarkan bahasa asing seperti bahasa inggris dan bahasa
arab, atau bahasa-bahasa lainya dengan cara langsung mengajak murid-
murid bercakap-cakap atau berbicara didalam bahasa asing yang sedang
diajarkan itu.
5. Metode Phonetic

Metode ini menggunakan ear training dan speak training yaitu
cara menyajikan pelajaran bahasa asing melalui latihan-latihan
mendengarkan kemudian diikuti dengan latihan-latihan mengucapkan
kata-kata dan kalimat dalam bahasa asing yang sedang dipelajari.
6. Metode Membaca

Yaitu menyajikan materi pelajaran dengan cara lebih dulu
mengutamakan membaca, yakni guru mula-mula membacakan topik-topik
bacaan kemudian diikuti oleh siswa anak didik.
7. Metode Bicara Lisan

Metode ini adalah hampir sama dengan metode phonetic dan
reform method, tetapi pada oral method adalah menitikberatkan pada
latihan-latihan lisan atau penuturan-penuturan dengan mulut.
8. Metode Praktek Pola-Pola Kalimat

Penerapan terpenting metode ini adalah dengan melatih murid-
murid secara praktek langsung mengucapkan pola-polakalimat yang sudah
tersusun baik betul, atau mengerjakan sebagai mana yang dimaksud oleh

pola kalimat tersebut.

20



9. Metode Dikte atau Imla

Metode ini memusatkan tujuanya untuk melatih siswa secara
berulang-ulang sehingga mencapai kemampuan menuliskan kata-kata atau
kalimat atau ejaan-ejaan bahasa asing dengan betul atau terhindar dari
kesalahan.

10. Metode Practice-Theory

Metode ini lebih menekankan pada kemampuan praktis dari teori.
11. Metode Translation

Adalah metode menerjemahkan dengan kata lain menyajikan
pelajaran dengan menerjemahkan buku-buku bacaan berbahasa asing
kedalam bahasa sehari-hari.

Bagi seorang guru melalui metode ini, tidak terlalu sulit untuk
mengajar, karen tidak memerlukan percakapan dalam bahasa asing yang
aktif. Artinya tidak harus profesional profesional dalam bahasa asing yang
diajarkan, asalkan ia memiliki kemampuan dan memiliki kemampuan dan
menguasai arti kata-kata didalam kalimat-kalimat serta mengetahui
kaidah-kaidah tata bahasa yang baik, maka guru dapat mengajarkan
dengan baik pula.

12. Metode Gramatika-Translation

Metode ini merupakan gabungan antara metode gramatika dengan
metode menerjemahkan (translation).
13. Metode Unit

Unit artinya bagian-bagian yang memiliki kesatuan lengkap dan
bulat. Dengan kata lain, metode unit merupakan suatu cara menyajikan
pelajaran bahasa melalui unit kesatuan pengertian yang utuh dan lengkap.
14. Metode Mim-Mem (Meniru dan Menghafal)
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Mim-Mem adalah singkatan dari mimicry atau meniru dan
memorization atau menghafal.
15. Metode Gramatika

Cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan menghafal aturan-
aturan atau kaidah-kaidah tata bahasa untuk bahasa asing tersebut.
16. Metode Berdasarkan Kejiwaan

Penerapan atau pemakaian metode ini didalam pengajaran bahasa
asing kepada para siswa adalah sangat memerhatikan keadaan jiwa
mereka, kesukaan hati mereka, atau apa yang mereka senangi, atau
suasana hati para murid pada umumnya.
17. Metode Bahasa Dengar

Melalui metode ini tujuan utama pengajaranya adalah memiliki
kemahiran-kemampuan mendengarkan sehingga mampu memahami dan
mengerti.
18. Metode Memerhatikan Situasi

Ini sebenarnya metode yang paling menyenangkan bagi murid-
murid dan optimasi pencapaian hasil yang amat menyakinkan.
19. Metode Membentuk Kembali Kalimat-Kalimat Baru

Prinsip pokoknya metode ini adalah memahami dengan baik
bahan-bahan pelajaran dari guru, lalu murid-murid mampu menyusun
kembali dengan kreativitas atau imajinasi sendiri-sendiri, baik secara lisan
maupun tulisan.
20. Metode Dasar-Dasar Bahasa

Prinsip dari metode ini adalah mengutamakan agar menguasai

dasar-dasar kata-kata, akar kata dan lain-lain.
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21. Metode Bahasa Rangkap/Metode Dwi Bahasa

Metode ini bukan hanya menginventaris dan mengidentifikasi
kata-kata yang sama atau arti yang sama, tapi lebih jauh lagi, semua segi
dibanding-bandingkan antara bahasa asing yang dipelajari dengan
bahasanya anak didik.
22. Metode Persamaan Kata-kata

Melalui metode ini ialah dengan mengutamakan menginventarisasi
kata-kata yang sama, huruf-huruf, atau pun arti yang sama, dengan bahasa
si murid yakni dalam hal ini bahasa indonesia.
23. Metode Pengontrolan Bahasa

Penyajian pelajaran dengan cara mengajarkan kosa kata sebanyak-
banyaknya, struktur-struktur kalimat dan istilah-istilah tertentu.
24. Metode Campuran

Cara menyajikan bahan pelajaran bahasa asing dikelas dengan
melalui macam-macam kombinasi beberapa metode.?®
b. Evaluasi Pembelajaran

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu evaluation yang
berarti penentuan nilai atau mengadakan serangkaian peniaian.”®

Evaluasi dalam pendidikan dan pengajaran memiliki beberapa
fungsi sebagai berikut:
1. Fungsi Bagi Siswa

Evaluasi bagi siswa mempunyai fungsi sebagai berikut;
a. Untuk mengetahui kemajuan belajar siswa
b. Memberikan dorongan belajar bagi siswa

c. Sebagai laporan bagi orang tua murid

% Ibid., hal. 152.
% Tayar Yusuf, Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa
Arab..., hal. 209.
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Fungsi Bagi Pendidik
Bagi pendidik atau guru evaluasi berfungsi:

. Untuk menyeleksi siswa

o o

. Evaluasi berfungsi diagnosa

(@]

. Berfungsi sebagai penempatan

w

Fungsi Bagi Sekolah

Evaluasi tidak hanya berfungsi bagi siswa dan guru tetapi
berfungsi bagi sekolah yakni:
a. Untuk mengukur ketetapan kurikulum atau silabus.
b. Untuk mengukur tingkat kemajuan sekolah.
c. Untuk mengukur keberhasilan guru mengajar.
d. Untuk mengingkatkan prestasi kerja.?’

Dalam evaluasi pembelajaran ada empat prinsip yang harus

diperhatikan, yaitu:
a. Evaluasi dilaksanakan secara kontinu.

b. Prinsip kedua evaluasi dilaksanakan secara komprehensif.

(@]

. Evaluasi harus obyektif.
d. Evaluasi menggunakan alat pengukur yang baik.
e. Evaluasi dilaksanakan secara berencana.

Ditinjau dari segi kegunaan tes, yaitu untuk mengukur sejauh mana
penguasaan anak didik terhadap bahan pelajaran yang telah disampaikan,
maka jenis tes dapat dibedakan menjadi:

1. Tes Diagnostik

Tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan

siswa dalam belajar. Sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut

dapat dilakukan perbaikan-perbaikan yang tepat.

7 |bid., hal. 211.
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2. Tes Sumatif

Tes yang dilaksanakan pada setiap selesai mengikuti pelajaran
selama satu semester, atau akhir tahun pelajaran.
3. Tes Formatif

Tes yang dilaksanakan setiap selesai melakukan program satuan
pelajaran.?

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research) oleh karena itu, penyusun mempergunakan pengumpulan data
yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung dilapangan.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik yang bertujuan untuk
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data
variabel yang diteliti, dan juga untuk mempelajari kasus secara mendalam
dan intensif tentang latar belakang dan interaksi sosial. Sedangkan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mempelajari dan menganalisa
keadaan yang dilapangan, khususnya tentang problematika kesulitan
belajar pada pembelajaran Figh berbasis kitab kuning siswa kelas X di
MA lbnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologi, karena peneliti ini akan melihat jiwa-jiwa pribadi
siswa dalam hal kesulitan belajar dengan cara pengamatan terlibat,

wawancara mendalam, dan dokumentasi mendalam.

%8 |bid., hal. 219.
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3. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek peneliti adalah sumber tempat kita mendapat keterangan
penelitian. Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa subyek penelitian
berarti subyek yang kita peroleh baik berupa orang, respon gerak, atau
respon sesuatu.

Metode penelitian subyek ini adalah untuk menentukan siapa yang
akan menjadi subyek penelitian. Subyek dalam penelitian ini adalah
a. Kepala Sekolah

Kepada sekolah merupakan salah satu subyek penelitian untuk

mengetahui alasan Madrasah menerapkan pembelajaran salah satunya

adalah Figh dengan kitab kuning.

b. Guru Mata Pelajaran Figh
Guru mata pelajaran Figh merupakan sumber terpenting dalam
penelitian ini, karena menjadi pelaku dalam pembelajaran Figh didalam
kelas. Guru mata pelajaran Figh ini dijadikan subyek untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran Figh berbasis kitab kuning di kelas X.
c. Siswa Kelas
Siswa juga merupakan sumber terpenting dalam penelitian ini,
karena yang mengalami sebuah proses pembelajaran di kelas. Siswa
dijadikan sebagai subyek untuk mengetahui masalah-masalah apa yang
dialami siswa ketika pembelajaran Figh menggunakan kitab kuning.
Dalam menentukan subyek dari penelitian ini, penulis
menggunakan teknik pengambilan sampel berupa teknik purposive

sampling. Seperti telah dikemukakan bahwa, purposive sampling adalah
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teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.?
Karena tidak semua pihak yang ada di Madrasah akan diambil datanya
hanya pihak-pihak tertentu atau yang bersangkutan dengan penelitian.

Adapun obyeknya adalah problematika kesulitan belajar pada
pembelajaran Figh berbasis kitab kuning siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim
Putra Bantul Yogyakarta.

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagi cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium
dengan metode eksperimen, di sekolah dengan tenaga pendidikan dan
kependidikan, dirumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar,
diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber
sekunder.*

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi
cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara),
kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya.*

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 300.

*Ibid., hal. 308.

*1bid., hal. 309.
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observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan
dokumentasi.** Dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan
penelitian ini maka penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.®* Dalam hal ini
peneliti menggunakan metode observasi untuk mengamati problematika
kesulitan belajar pada pembelajaran Figh berbasis kitab kuning di MA
Ibnul Qoyyim Putra Bantul.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.>*

Wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk
mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan
pada dua alasan. Pertama, dengan wawancara, peneliti dapat menggali
tidak saja apa yang diketahui dan dialami subyek yang diteliti, tetapi apa
yang tersembunyi jauh di dalam diri subyek penelitian. Kedua, apa yang
ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas
waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa kini, dan juga masa

mendatang.*

“Ibid., hal. 309.

% M. Djunaidi Ghony, Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media), hal. 165.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D..., hal. 317.

* M. Djunaidi Ghony, Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif...,
hal. 177
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Penulis menggunakan jenis wawancara terstruktur, karena
pesoalan didefinisikan dengan peneliti sebelum wawancara, pertanyaan-
pertanyaan telah dirumuskan terlebih dahulu dan informan diharapkan
menjawab dalam hal-hal kerangka wawancara dan definisi dari ketentuan
dari masalah.*® Metode wawancara digunakan penulis untuk menggali
data tentang bagaimana bentuk problematika kesulitan belajar siswa pada
pembelajaran Figh berbasis kitab kuning, faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar dan usaha mengatasi kesulitan belajar siswa. Dalam
pelaksanaanya, penulis sebagai pencari data berhadapan secara langsung
dan melaksanakan komunikasi dengan subyek penelitian secara langsung.
c. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.’’ Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya cacatan
harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, dan
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya, misalnya
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data sekolah,
gambaran umum MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul.

5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

% bid., hal. 182.
%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D ..., hal. 29.
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bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuanya dapat
diinformasikan kepada orang lain.*

Analisis data dari hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan
analisis data deskriptif, sebagaimana dikembangkan oleh Miles and
Huberman, yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.*

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.”’ Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek
tertentu.

Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama kegiatan
penelitian yang berorientasi kualitatif berlangsung. Reduksi data ini
bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lokasi berakhir dan laporan
akhir penelitian lengkap tersusun.*

b. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan

*1bid., hal. 334.

*Ibid., hal. 337.

“Olbid., hal. 338.

M. Djunaidi Ghony, Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif...,
hal. 306
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sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.*?
c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.*’
6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif
menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Jadi
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi :
1. Uji Validitas Internal

Validitas internal berkenaan dengan derajat akurasi desain
penelitian dengan hasil yang dicapai. Kalau dalam desain penelitian
dirancang untuk meneliti etos kerja pegawai, maka data yang diperoleh

seharusnya adalah data yang akurat tentang etos kerja pegawai. Penelitian

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D ..., hal. 341.
“Ibid., hal. 345.
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menjadi tidak valid, apabila yang ditemukan adalah motivasi kerja
pegawai.
2. Uji Validitas Eksternal

Validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil
penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana
sampel tersebut diambil. Bila sampel penelitian representatif, instrumen
penelitian valid dan reliabel, cara mengumpulkan dan analisis data benar,
maka penelitian akan memiliki validitas eksternal yang tinggi.
3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas
data atau temuan. Karena reliabilitas berkenaan dengan derajat
konsistensi, maka bila ada peneliti lain mengulangi atau mereplikasi dalam
penelitian pada obyek yang sama dengan metode yang sama maka akan
menghasilkan data sama. Suatu data yang reliabel atau konsisten akan
cenderung valid, walaupun belum tentu valid.
4. Uji Obyektivitas

Obyektivitas berkenaan dengan derajat kesepakatan atau
interpersonal agreement antar banyak orang terhadap suatu data. Bila dari
100 orang, terdapat 99 orang menyatakan bahwa terdapat warna merah
dalam obyek penelitian itu, sedangkan yang satu orang menyatakan warna
lain, maka data tersebut adalah data obyektif.**

Pemeriksaan keabsahan data merupakan sebagian unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh penelitian kualitatif. Maka dari itu, penulis

menggunakan teknik trianggulasi untuk memeriksa keabsahan data.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 361.
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Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengntar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan
daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampi bagin penutup yang tertung dalam bentuk bab-bab sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam
empat bab. Tip bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan
dari bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi gambaran umum
penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian putaka, Indasan teori, metode
penelitian, dan sitematika pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum tentang Madrasah Aliyah Ibnul
Qoyyim Putra Bantul. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak
geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, program-
program, keadaan peserta didik dan sarana prasarana yang ada pada MA
Ibnul Qoyyim Putra Bantul. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan
terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal tentang problematika
kesulitan belajar pada pembelajaran Figh berbasis kitab kuning siswa
kelas X di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul pada bagian selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab Ill berisi

pemaparan data beserta analisis kritis tentang problematika kesulitan
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belajar pada pembelajaran Figh berbasis kitab kuning siswa kelas X di
MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul. Pada bagian ini uraian difokuskan pada
proses pembelajaran Figh menggunakan kitab kuning pada kelas X,
problematika kesulitan belajar pada pembelajaran Figh berbasis kitab
kuning siswa kelas X, solusi yang digunakan untuk mengatasi
problematika kesulitn belajar pada pembelajaran Figh berbasis kitb kuning
siswa kelas X.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini
disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran,dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian problematika kesulitan belajar
pada pembelajaran Figh siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra
Bantul Yogyakarta dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:
1. Proses pembelajaran Figh berbasis kitab kuning
Proses pembelajaran Figh yang dilakukan di kelas X MA
IBNUL Qoyyim Putra Bantul mempunyai perbedaan dengan
Madrasah lainya. Salah satunya dapat dilihat dari sumber belajar
yang digunakan oleh madrasah tersebut. Sumber belajar Figh di
kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul menggunakan salah satu
kitab kuning karya Abu Bakar AL-Jazair yang merupakan salah
satu ulama di Arab Saudi atau imam besar masjid di Madinah dan
kitabnya disebut dengan kitab Bahsul Masail. Buku tersebut
berbahasa Arab tanpa ada harakat pada kitab tersebut meskipun
ada kitab terjemahnya berbahasa Indonesia
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan RPP
yang dibuat, guru menerapkan tiga tahapan antara lain:
a. Tahap Pembukaan
b. Tahapan Inti
c. Tahapan Penutup
2. Problematika Kesulitan Belajar Pada Pembelajaran Figh
Dalam proses pembelajaran di kelas tentu siswa akan
mengalami yang namanya kesulitan belajar. Akan tetapi tidak
semua siswa akan mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar

muncul karena banyak penyebab dan faktor yang berbeda-beda.
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Setiap siswa juga mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda
untuk memahami materi yang telah disampaikan. Maka dari sini
harus ada upaya atau strategi yang tepat untuk setiap guru dalam
mengajar di dalam kelas. Agar dapat meminimalisir terjadinya
permasalahan kesulitan belajar bagi siswanya.

Dari hasil penelitian di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul telah
disimpulkan mengenai prolematika kesulitan belajar siswa pada
pembelajaran Figh, antara lain:

a. Basic Bahasa atau Penguasaan Bahasa yang masih kurang.

b. Penggunaan Bahasa Dalam Kitab Terlalu Tinggi

c. Memahami Arti Akan Tetapi Sulit Untuk Ditulis Dalam
Bahasa Arab

Kurang cermat dan jeli

o

Motivasi siswa yang berbeda
Kondisi lingkungan yang kurang baik

Pembelajaran yang monoton

o Q —H~ o

Tata bunyi yang masih salah

Kurangnya penguasaan kosakata
Itu semua adalah problem atau permasalahan yang ditemukan
dalam proses pembelajaran Figh berbasis kitab kuning kelas X
MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul.

. Solusi atau upaya yang dilakukan dalam pembelajaran Figh
berbasis kitab kuning

Dalam setiap permasalahan pasti akan ada solusi yang akan
ditemukan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Adapun

upaya yang dilakukan madrasah ataupun guru mata pelajaran Figh
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berbasis kitab kuning dalam mengatasi problematika kesulitan

belajar Figh berbasis kitab kuning adalah sebagai berikut:

a. Adanya kegiatan Bahsul Masail.

b. Penerapan metode yang bervariasi dan banyak seperti metode
tarjamah.

c. Pemberian tugas individu maupun kelompok.
Solusi atau upaya yang dilakukan oleh guru tersebut tentu
mempunyai harapan yaitu supaya tujuan pembelajaran Figh

dapat berjalan dengan baik dan membuahkan hasil yang baik.

. Saran

Setelah melakukan penelitian dan wawancara dengan beberapa
siswa di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul dan menganalisis
hasilnya, penulis mempunyai beberapa saran yang semoga bisa
memperbaikai mutu pembelajaran, terlebih pada upaya guru dalam
mengatasi  problematika kesulitan belajar siswa, sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan optimal.

1. Kepada Kepala Madrasah
Harus lebih tegas dan bisa menuntut para guru untuk
menanamkan kedisiplinan, profesionalisme dalam mengajar
terutama cara guru mengajar di kelas dan diharapkan dapat
melakukan upaya mengatasi kesulitan belajar siswa. Sehingga
pembelajaran berjalan dengan baik dan optimal dan tidak ada
waktu yang terbuang.
2. Kepada Semua Guru
Untuk semua guru diharapkan dapat membantu atau
memberikan motivasi semangat dalam belajar terutama bagi

mata pelajaran yang menggunakan bahasa asing, dan juga
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dapat membantu siswa memecahkan masalah yang berkaitan
dengan Kkesulitan belajar secara merata dan menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan kondusif, agar siswa dapat
belajar dengan baik.
Kepada Guru Figh

Guru Figh diharapkan tetap menjaga komunikasi yang baik
dengan sehingga siswanya merasa nyaman. Dalam proses
pembelajaranya guru Figh harus lebih bisa menerapkan banyak
metode dalam mengajar sehingga dapat membantu siswa yang
belum banyak mempunyai pemahaman materi. Dengan
demikian guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi
dalam proses pembelajaran dan siswa akan merasa terbantu
dengan banyaknya metode mengajar yang diterapkan di kelas.
Kepada Siswa

Hormati dan hargai guru karena ilmu beliau sangat
bermanfaat. Jangan sampai menyesal dengan tindakan yang
kalian lakukan. Berusahalan untuk selalu mengikuti atau
mematuhi apa yang diperintahkan guru agar dapat mencapai
tujuan atau harapan yang kalian cita-citakan. Perbaikilah segala
sesautu yang dapat menghambat kesuksesan kalian. Dan juga
ikuti pelajaran dengan baik jangan bermalas-malasan, jika ada
yang belum paham jangan malu untuk ditanyakan dan jangan
ditinggal saat pembelajaran berlangsung. Perbanyak menghafal
kosa kata bahasa Arab agar saat pembelajaran Figh bisa

memahami materi yang disampaikan.
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C. Penutup

Syukur alhamdulillah penulis haturkan kehadirat Allah swt
karena petunjuk dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Tentu skripsi ini  masih banyak kekurangan, jika
didalamnya terdapat kesalahan penulis maupun tutur Kkata
disebabkan oleh kekurangan penulis itu sendiri. Oleh karena itu
penulis masih membutuhkan masukan, kritik maupun saran demi
kesempurnaan skripsi ini.

Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi
siapapun yang membacanya, khususnya bagi penulis sendiri.
Semoga Allah swt selalu bersama kita dan selalu melimpahkan

rahnat dan ridha-Nya yang penuh berkah. Amiin

100



DAFTAR PUSTAKA

Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2013)

Azizah Wulandari, “Problematika Pembelajaran Kitab kuning Pada
Santriwati tingkat MTs Di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta”, Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, 2014)

Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012)

Departemen Agama RI Direktoriat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pondok
Pesantren dan Madrasah Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Jakarta:
Dirjen Kelembagaan Islam, 2003)

https://www.google.com/search?q=pembelajaran+fikih+berbasis+kitab+k
uning&og=pe&aqgs=chrome.1.69i57j69159j69i60j013.2309j0j8&s0
urceid=chrome&ie=UTF-8#

H.E. Badri, Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah, (Jakarta:
Puslitbang lektur Keagamaan, 2007)

Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al
Ikhlas,1993)

Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat Tradisi-
Tradisi Islam di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1999)

Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, Dan
Penanggulangannya Bagi Anak Usia Dini Dan Sekolah, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014)

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014)

Nafiatul Fadlilah, “Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di Bidang
Pendidikan Agama Islam Dengan Pembelajaran Tematik Di Kelas
I Ml Muhammadiyah Meger, Kecamatan Ceper, Kabupaten
Klaten”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas

101



Tarbiyah dan Keguruan, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, 2011)

Sapta Adi Putra, “Usaha-Usaha Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Membina Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar PAI (Studi
Kasus di SMU Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Pelajaran
2009/2010)”, Skripsi Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, 2009)

Siti Qomala Khayati, “Usaha Guru Pendidikan Islam Dalam Mengatasi

Kesulitan
Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMP
Remaja Parakan Temanggung”, Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012)

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013)

Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya,
2012

Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan
Bahasa Arab, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997)

Tohirin M.S, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005)

102



LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN I

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Pedoman Wawancara

Problematika Kesulitan Belajar Pada Pembelajaran Figh Berbasis Kitab

Kuning Siswa Kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta

A. Pertanyaan kepada kepala Madrasah MA Ibnul Qoyyim Putra

Bantul

1. Apa pengertian kitab kuning menurut Bapak?

2. Sejak kapan mata pelajaran yang menggunakan kitab kuning
itu di terapkan?

3. Apa saja mata pelajaran yang menggunakan kitab kuning?

4. Mengapa beberapa mata pelajaran itu menggunakan Kitab
kuning?

5. Siapa yang memunculkan gagasan dalam mata pelajaran
tersebut menggunakan

6. Apakah nama kitab yang digunakan untuk masing- masing
mata pelajaran tersebut?

7. Apakah semua kelas menggunakan kitab kuning atau hanya
kelas tertentu?

8. Apa maksud dan tujuan pembelajaran menggunakan Kkitab
kuning

9. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan Kitab

kuning?

10. Apa kelebihan dan kekurangan menggunakan kitab kuning?
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11.

12.

13.

14.

15.

Siapa yang mengampu masing-masing mata pelajaran berbasis
kitab kuning?

Apakah dari pihak Madrasah pernah menemukan kesulitan
belajar yang dialami Siswa karena menggunakan kitab kuning?
Apa saja kesulitan-kesulitan belajar yang pernah ditemukan
pihak Sekolah, karena menggunakan kitab kuning?

Apa faktor yang menyebaaabkan siswa kesulitan belajar pada
pembelajaran dengan kitab kuning?

Apakah solusi atau upaya dari pihak Madrasah dalam
mengatasi kesulitan belajar?

. Pertanyaan kepada guru Figh MA Ibnul Qoyyim

Dalam proses pembelajaran Figh berbasis kitab kuning

1.
2.
3.

Sejak kapan Bapak mengajar Figh berbasis kitab kuning ?
Sejak kapan pembelajaran Figh itu menggunakan kitab kuning?
Apa nama kitab yang Bapak gunakan pada saat pembelajaran
Figh berbasis kitab kuning?

Bagaimana proses pembelajaran Figh dengan menggunakan
kitab kuning?

Apa strategi atau metode yang di gunakan Bapak saat mengajar
Figh berbasis

Apakah dengan menggunakan metode tersebut, sudah mampu
membuat siswa lebih mudah dalam belajar Figh berbasis kitab
kuning?

Apakah ada kesulitan belajar Siswa yang Bapak temukan pada
saat pembelajaran Figh berbasis kitab kuning?

Mengapa kesulitan belajar siswa pada pembelajaran Figh

berbasis kitab kuning tersebut bisa muncul?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apa saja kesulitan belajar siswa yang Bapak temukan pada saat
pembelajaran Figh berbasis kitab kuning?

Faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa
pada pembelajaran Figh berbasis kitab kuning?

Adakah solusi atau upaya yang dilakukan oleh Bapak dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa pada pembelajaran Figh
berbasis kitab kuning?

Menurut Bapak apa yang dimaksud dengan kitab Minhajul
Muslim?

Apa yang melatarbelakangi pembelajaran Figh menggunakan
kitab kuning di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul?

Bagaimana konsep dasar pelaksanaan pembelajaran Figh
berbasis kitab kuning di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul?

Apa tujuan dilaksanakan pembelajaran Figh menggunakan
kitab kuning di MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul?

Apa strategi yang digunakan dalam pembelajaran Figh berbasis
kitab kuning?

Apa media yang digunakan dalam proses pembelajaran Figh
berbasis kitab kuning?

Dari aspek pendengaran dalam pembelajaran Figh bebasis
kitab kuning apakah siswa sudah mendengarkan dengan baik?
Dari aspek pembacaan dalam pembelajaran Figh berbasis kitab
kuning apakah semua siswa mampu membaca dengan baik dan
benar?

Apa kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran Figh

menggunakan kitab kuning?
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21.

22.

23.

24.

Bagaimana proses evaluasi pembelajaran yang Bapak terapkan
dalam pembelajaran Figh berbasis kitab kuning di kelas X?
Bagaimana harapan Bapak mengenai pembelajaran Figh
berbasis kitab kuning?

Apa saja materi yang di sampaikan dalam kitab Minhajul
Muslim pada pembelajaran Figh?

Bagaimana hasil pembelajaran Figh menggunakan kitab kuning
di kelas X?

. Pertanyaan kepada siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra

Bantul

Dalam proses pembelajaran Figh berbasis kitab kuning

1.

Apa pendapat Saudara tentang pembelajaran Figh berbasis
kitab kuning?

Bagaimana proses pembelajaran Figh berbasis kitab kuning
yang di lakukan oleh

Apakah cara guru mengajar sudah mampu dalam membantu
proses pemahaman materi Figh berbasis kitab kuning?
Bagaimana cara guru menyampaikan materi Figh berbasis
kitab kuning?

Apa ada kesulitan-kesulitan belajar yang Anda temukan saat
pembelajaran Figh berbasis kitab kuning?

Apa saja kesulitan-kesulitan belajar yang Anda temukan saat
pembelajaran Figh berbasis kitab kuning?

Mengapa saudara mengalami kesulitan belajar dalam
pembelajaran Figh berbasis kitab kuning?

Menurut saudara apa yang dilakukan oleh guru Figh dalam

mengatasi kesulitan belajar tersebut?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Apakah upaya atau strategi yang dilakukan oleh guru Figh
mampu membantu anda dalam mengatasi kesulitan belajar
pada pembelajaran Figh berbasis kitab kuning?

Apa kritik dan saran saudara untuk guru Figh, khususnya
dalam pembelajaran dan dalam mengatasi kesulitan belajar?
Dari aspek pendengaran dalam pembelajaran Figh bebasis
kitab kuning apakah saudara sudah mendengarkan dengan
baik?

Dari aspek pembacaan dalam pembelajaran Figh berbasis kitab
kuning apakah saudara sudah mampu membaca dengan baik
dan benar?

Apa kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran Figh
menggunakan kitab kuning?

Bagaimana harapan saudara mengenai pembelajaran Figh
berbasis kitab kuning?

Apa saja materi yang di sampaikan dalam kitab Minhajul
Muslim pada pembelajaran Figh?

Bagaimana hasil pembelajaran Figh menggunakan kitab

kuning?
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LAMPIRAN I1

Cacatan lapangan |

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal . Selasa, 12 Maret 2019
Jam : 08.00-08.40 WIB
Lokasi : Sekitar Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim

Putra Bantul
Sumber Data : Letak Geografis Pondok dan Madrasah
Deskripsi data:

Data observasi adalah letak dan keadaan geografis Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta. Observasi ini menjelaskan
tentang letak, keadaan geografis, dan batasan wilayah Pondok Pesantren

Ibnul Qoyyim Putra Bantul.
Interprestasi :

Dari hasil observasi ini peneliti memperoleh data bahwa letak Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Bantul di daerah yang srategis. Wilayahnya
masuk ke dalam wilayah kabupaten Bantul, DIY. Jarak ke Kkota
Yogyakarta + 11 Km?2. Luas tanah sekitar 13.375 m2. 60% merupakan
lahan pertanian dan persawahan dan berdampingan dengan Dukuh

Tegalyoso Desa Sitimulyo Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul.
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Cacatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Maret 2019

Jam :12.30-13.30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas X

Sumber Data : Guru Mata Pelajaran Figh dan Proses

Pembelajarannya
Deskripsi Data :

Data observasi adalah proses pembelajaran Figh yang menggunakan
kitab kuning. Observasi ini tentang serangkaian proses pembelajaran Figh

berbasis kitab kuning yang meliputi kegiatan awal, inti, dan akhir.
Interprestasi :

Dari observasi ini peneliti melihat proses pembelajaran Figh berbasis
kitab kuning berbeda dengan pembelajaran Figh umumnya, karena dalam
pembelajaran yang dilakukan adalah menggunakan kitab kuning yang
merujuk pada kitab Minhgjul Muslim karya Abu Bakar Al Jazair .
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai proses pembelajaran
Figh berbasis kitab kuning adalah pertama guru melakukan pembukaan
mengenai materi yang kemarin, setelah itu dilanjutkan untuk pembahasan
materi dengan membaca kitab tersebut dan siswa diperintah untuk
mendengarkan dan mengharakati kitab tersebut. Setelah melakukan hal
tersebut guru memerintah atau menunjuk siswa untuk membaca kitab
tersebut. Dari hasil tersebut ada beberapa siswa yang memang masih
kesulitan dalam membaca kitab Figh berbasis kitab kuning. Adapun hal
kesulitan yang ditemukan adalah mengenai harakat yang di ucapkan ketika
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membaca kitab Figh tersebut masih terbalik-balik, tidak mengetahui
secara keseluruhan mengenai maksud dan arti dari materi Figh tersebut.

110



Cacatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Maret 2019

Jam :10.00-10.45 WIB

Lokasi : Ruang Tamu MA Ibnul Qoyyim Putra
Sumber Data : Guru Mata Pelajaran Figh (Ust. H. Muh
Saifuddin)

Deskripsi data:

Informan adalah guru mata pelajaran figh di MA Ibnul Qoyyim
Putra Bantul. Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan
informan yang dilaksanakan di ruang tamu MA Ibnul Qoyyim Putra
Bantul.  Pertanyaan-pertanyaan  yang disampaikan  menyangkut
problematika kesulitan belajar siswa pada pembelajaran Figh berbasis
kitab kuning yang ada di Madrasah tersebut, dan proses pembelajarannya

di dalam kelas.
Interprestasi :

Dari wawancara ini diketahui bahwa pembelajaran Figh berbasis
kitab kuning adalah pembelajaran Figh yang menggunakan kitab kuning
karya dari Abu Bakar Aljazair. Kitab kuning ini hanya sebagai sumber
belajar yang digunakan oleh pihak madrasah. Tujuannya dari
pembelajaran ini siswa agar mampu menguasai bahasa arab. Karena
bahasa arab adalah bahasa internasional. Sedangkan di dalam Kkitab
tersebut siswa dituntut untuk bisa membaca tulisan arab yang tidak ada

harakat atau pun tanda syakal di kitab tersebut. Meskipun demikian
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pembelajaran yang dilaksanakan tetap berjalan meski ada beberapa
kendalan yang harus diselesaikan.

Proses pembelajarannya harus menerapkan beberapa metode atau strategi
yang harus digunakan pada saat pembelajaran berlangsung. Tidak cukup
hanya menggunakan satu metode dalam mengajar Figh berbasis kitab
kuning. Melihat juga kondisi peserta didik yang bermacam-macam dalam

pemahaman.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : 14 Maret 2014

Jam :13.44-14.15 WIB

Lokasi : Ruang Kepala MA Ibnul Qoyyim Putra
Bantul

Sumber Data . Kepala Madrasah MA Ibnul Qoyyim Putra

Bantul (Ust. Purwadi Pangestutyas)

Deskripsi data:

Informan adalah kepala MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul sekaligus
sebagai pengajar mata pelajaran pondok pesantren, yang mana dalam
pelajaran pondok pesantren juga ada yang menggunakan tulisan berbahasa
arab tanpa ada harakat, sehingga yang memegang pelajaran ini adalah
kepala madrasah. Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan
informan yang dilaksanakan di ruang kepala madrasah MA Ibnul Qoyyim
Putra Bantul. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah terkait
kenapa dalam pembelajaran Figh itu menggunakan kitab kuning, dan apa

kendala yang ditemukan dalam pembelajaran Figh berbasis kitab kuning.
Interprestasi :

Dari wawancara ini diketahui bahwa pembelajaran Figh di MA Ibnul
Qoyyim Putra Bantul berbeda dengan sekolah-sekolah yang lain terutama
dalam mata pelajaran Figh. Pembelajarannya yang merujuk pada salah
satu kitab kuning yang disebut minhajul muslim. Memang sudah sejak
berdirinya pesantren pembelajaran Figh itu menggunakan kitab kuning.
Karena dalam hal dunia pesantren kurikulum yang dimiliki memang sama

terkhusus pesantren yang menggunakan model hadisah atau modern.
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Adapun kendala yang ditemukan adalah basic bahasa santri diawal-awal
mereka di pesantren tidak kuat peganganya dengan bahasa Arab akan
terjadi keterlambatan pemahanan atau proses memahami Kitab-kitab itu
disaat mereka harus menerimanya di kelas kelanjutanya. Solusi yang di
berikan adalah dengan menerapan Bahsul Masail pembahasan-
pembahasan khusus untuk materi yang belum dipahami.
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Cacatan lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Tanggal : Kamis,14 Maret 2019

Jam : 08.05-08.25 WIB

Lokasi : Masjid Mus’ab Bin Umair MA Ibnul Qoyyim
Putra

Sumber Data . Alfian Agus Riyanto (Siswa kelas X MA Ibnul

Qoyyim Putra)

Deskripsi data :

Informan adalah salah satu siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra
Bantul. Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan informan
yang dilaksanakan di ruang utama masjid MA Ibnul Qoyyim Putra.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan yaitu terkait bagaimana proses
pembelajaran Figh berbasis kitab kuning dan problematika kesulitan

belajar siswa pada pembelajaran Figh berbasis kitab kuning.
Interprestasi:

Dari wawancara ini diketahui bahwa pembelajaran Figh berbasis kitab
kuning merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan mengambil
sumber buku dari kitab kuning. Pembelajaran tersebut dilaksanakan
dengan cara menyimak dan mengharakati apa yang disampaikan oleh guru
pengampu. Setelah itu guru menjelaskan dengan cara menggunakan
metode tarjamah agar mudah dipahami. Akan tetapi masih terdapat
kesulitan yang dialami ketika pembelajaran Figh menggunakan Kkitab

kuning diantaranya adalah banyak kosa kata yang belum diketahui.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Tanggal : Senin, 25 Maret 2019

Jam :09.00-09.45 WIB

Lokasi : Ruang Kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra
Sumber Data : Hafidz Mumtaz (Siswa kelas X MA Ibnul

Qoyyim Putra)

Deskripsi data:

Informan adalah salah satu siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra.
Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan informan yang
dilakukan di ruang kelas X. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
adalah tentang proses pembelajaran Figh berbasis kitab kuning dan

problematika kesulitan belajar Figh berbasis kitab kuning.
Interprestasi:

Dari wawancara ini dapat diketahui bahwa proses pembelajaran Figh
yang dilakukan memang berbeda dengan proses pembelajaran yang lain.
Proses pembelajaran ini memang membutuhkan banyak metode atau
strategi untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Karena sumber belajar
dari mata pelajaran tersebut bukan dari Kemenag akan tetapi dari kitab
kuning. Adapun problematika kesulitan belajar yang dialami siswa ini
adalah faktor dari diri sendiri dalam penguasaan bahasa arab belum
banyak, bahasa yang digunakan dalam kitab terlalu tinggi sehingga sulit

untuk bisa dipahami.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 25 Maret 2019

Jam :10.50-11.35 WIB

Lokasi : Ruang Kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra
Sumber Data : Moh Abid Alfarizy (Siswa kelas X MA lbnul

Qoyyim Putra)

Deskripsi data :

Informan adalah salah satu siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra.
Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan informan yang
dilakukan di ruang kelas X. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan

adalah tentang problematika kesulitan belajar Figh berbasis kitab kuning.
Interprestasi :

Dari wawancara ini diketahui bahwa setiap siswa mempunyai
problem kesulitan yang berbeda-beda. Siswa yang ada di kelas juga
mempunyai penguasan bahasa yang variatif. Ada yang sudah banyak
menguasai bahasa arab, ada yang masih setengah-setengah, dan ada yang
masih jauh dari penguasaan bahasa arab. Probelmatika kesulitan belajar
dari siswa ini adalah faktor jam pelajaran yang diakhir sehingga membuat
siswa malas untuk berpikir selain itu juga pembelajaran yang monoton
dengan menggunakan metode tarjamah dan tidak dibarengi dengan metode

yang lain.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Maret 2019

Jam :12.23-13.05 WIB

Lokasi : Ruang Tamu X MA Ibnul Qoyyim Putra
Sunr]\;)er Data : H. Muh Saifuddin (guru mata pelajaran
Fiq

Deskripsi data:

Informan adalah guru mata pelajaran Figh di MA Ibnul Qoyyim Putra
Bantul. Wawancara ini merupakan wawancara lanjutan dengan informan
yang dilaksanakan di ruang tamu MA Ibnul Qoyyim Putra Bantul.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut problematika
kesulitan belajar siswa pada pembelajaran Figh berbasis kitab kuning dan

upaya yang dilakukan untuk mengatasinya.
Interprestasi:

Dari wawancara ini ditemukan beberapa problem kesulitan belajar
siswa diantaranya Ada ketimpangan atau ketidakselarasan kosa kata
bahasa yang dimiliki dengan pelajaran yang dipelajari Tidak paham dan
menyerah tidak mau tahu ini artinya apa dan tidak mau tanya dan tidak
mau mencari arti kosakata yang belum di ketahui di dalam kamus dan
ditinggal tidur. Akan tetapi guru pengampu tetap memberikan pengajaran
yang terbaik untuk siswanya dengan memberikan sebuah solusi dengan
menerapkan metode tarjamah, dan memberikan tugas kepada siswa agar

aktif dalam pembelajaran.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Maret 2019

Jam :13.09-13.30 WIB

Lokasi : Ruang kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra
Sumber Data : Observasi Kelas

Deskripsi data:

Data observasi adalah proses pembelajaran Figh yang dilakukan oleh
guru pengampu dan juga mengamati problematika kesulitan belajar yang

terjadi di kelas X pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Interprestasi:

Dari observasi ini peneliti melihat bahwa proses pembelajaran Figh
berbasis kitab kuning membutuhkan konsentrasi yang cukup banyak.
Karena pembelajaran yang dilakukan ada tahapan mendengarkan atau
menyimak bacaan kitab yang dibacakan oleh guru pengampu, dan juga
nanti mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru serta menulis kata-
kata yang belum dipahami. Selain itu ada juga faktor lain yang
menimbulkan kesulitan belajar dari hasil observasi salah satunya adalah
keadaan lingkungan kelas yang sangat tidak nyaman, meja Kkursi
berserakan tidak tertata, kebersihan lingkungan kelas yang sangat kurang
dan ada faktor lain yaitu rasa malas ketika sudah jam masuk pelajaran dan
guru sudah siap di dalam kelas untuk mengajar siswa tetapi siswa tersebut

masih ada yang diluar kelas bahkan tidur-tiduran di dalam masjid.
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PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI

Yogyakarta, 12 Desember 2018

: Pengajuan Penyusunan Skripsi

Kepada Yth; Drs. H. Rofik, M.Ag

Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Narto

NIM 115410111

Program Studi : Pendidikan Agama Islam S

Semester : Semester VII 2 Py
Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan (3 /./.‘ Q ol

0, M7
Mengajukan tema skripsi sebagai berikut:
1. Penerapan Metode Tarjamah Dalam Kitab Minhajul Muslim pada
Pembeiajaran Fikih.
2. Aktualisasi Nilai-Nilai Qurani Melalui Kegiatan Pembelajaran PAI

& @ Problematika Kesulitan Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI Yang

Berbasis Kitab Kuning/Gundul

Besar harapan saya salah satu teina dJi atas dapat disetujui, dan atas perhatian
Bapai/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Menyetujui
Penasehat Akademik PemohO/{
/(ﬁm'/%w N
Drs. Nur Munajat, M.Si 0
NIP. 196801101999031002 NIM. 15410111
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Website: http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

Nomor
Lampiran
Perihal

: B-274/Un.02/PS.PAI/PP.05.3/2/2019 12 Februari 2019
: 1 (Satu) jilid proposal
: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Drs. H. Radino, M.Ag.

Dosen Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 06 Februari 2019 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2018/2019 setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapalk/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing
Skripsi Saudara:

Nama : Narto

NIM : 15410111

Jurusan : PAI

Judul : PROBLEMATIKA KESULITAN BELAJAR PADA PEMBELAJARAN FIQH
BERBASIS KITAB KUNING SISWA KELAS X DI MA IBNUL QOYYIM
PUTRA BANTUL

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
an. Dekan

Ketua Jurusan PAI

Rofik
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Webite: http:ffitk.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Jurusan

Semester

Tahun Akademik
Judul Skripsi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

: Narto

: 15410111

: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
: VIII

:2018/2019

: PROBLEMATIKA KESULITAN BELAJAR PADA PEMBELAJARAN

FIQH BERBASIS KITAB KUNING SISWA KELAS X DI MA IBNUL

QOYYIM PUTRA BANTUL

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 15 Pebruari 2019

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 15 Pebruari 2019

Moderator

=

Drs. H. Radino, M.Ag.
NIP. 19660904 199403 1 001
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FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Webite: http:/ffitk..uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA ‘

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada Hari : Jum'at
Tanggal : 15 Pebruari 2019
Waktu :09.00
Tempat : Ruang Munagasyah
N PELAKSANA TANDA TANGAN
0.
G5 " <
1. | Pembimbing | Drs. H. Radino, M.Ag. ——

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa : Narto

Nomor Induk 115410111

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Semester : VIII

Tahun Akademik :2018/2019

Judul Skripsi : PROBLEMATIKA KESULITAN

Tanda Tapgan
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BELAJAR

PADA

PEMBELAJARAN FIQH BERBASIS KITAB KUNING SISWA
KELAS X DI MA IBNUL QOYYIM PUTRA BANTUL

NAMA

TANDA TANGAN

Pembahas
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Yogyakarta, 15 Pebruari 2019

Drs.

Moderator

. /
. Radino, M.Ag.

NIP. 19660904 199403 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :Ji. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 513734 hilp /ilatdiyah.uin-Surd.ac.id/

E-mail : in-suka.ac.id. YOGYAKARTA 55281

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan :
Dekan (sebagai laporan)

1,

2.
3.
4.

$ B-Hﬁﬁ,’Un.OZ/DT.1/PN.01.1/02/2019 25 Februari 2019
: 1 Bendel Prcposal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth : Kepala MA lbnul Qoyyim Putra Bantul

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan Judul: “PROBLEMATIKA KESULITAN BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN FIQH BERBASIS KITAB KUNING SISWA KELAS X DI MA IBNUL
QOYYiM PUTRA BANTUL YOGYAKARTA", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami : :

Nama : Narto

NIM : 15410111

Semester : VIl (Delapan)

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Sedan, Sariharjo, Ngaglik, Sleman

untuk mengadakan penelitian di MA lIbnul Qoyyim Putra Bantul.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : 28 Februari 2019- Selesai

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Kaprodi PAI
Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )

Arsip
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PERSAUDARAAN DJAMAAH HADJI INDONESIA ‘;«MQ:‘ Opnd 923y c‘-%?-“ 3 4al
MADRASAH ALIYAH (MA) g"z@}g g
PONDOK PESANTREN IBNUL QOYYIM PUTRA ) U*""“; . ? U“‘D_L"". ; “""“". d
YOGYAKARTA - INDONESIA Y G s U_SUS pa D5 Olase

Alamat : JI. Yogya-Wonosari Km.10,5 Tegalyoso, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta 55792 Telp/Fax. (0274) 2841777 Website : www.ibnulqoyyimjogja.sch.

SURAT KETERANGAN
Nomor : B.2-018/MA/PPIQ/IX/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : H. Dhimas Rhomaulian Utomo, S.Pd.1.

Jabatan : Kepala Madrasah

Unit Kerja : Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra
Alamat : Jl. Wonosari KM 10, Tegalyoso, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, DIY

Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Narto

NIM : 15410111

Fakultas : [Imu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : Problematika Kesulitan Belajar pada Pembelajaran Figih
Berbasis Kitab Kuning Siswa Kelas X MA Ibnul Qoyyim Putra
Bantul DIY

Telah melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra

pada 28 Februari s.d 31 Maret 2019.
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Gambar |
Foto kegiatan Pembelajaran Figh Berbasis kitab kuning
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Gambar |11

Kitab kuning yang dipakai
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